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Lampiran 2  

SOAL TES PENJARINGAN 

Nama : 

Kelas : 

Waktu : 

 

Petunjuk!  

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulislah nama pada kertas jawaban yang telah disediakan 

3. Baca dan jawablah setiap soal dengan cermat dan teliti! 

 

1. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 

250 meter. Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat berada di bawah 

layang-layang adalah 70 meter. Hitunglah ketinggian layang-layang 

tersebut?. 

2. Seorang anak akan mengambil sebuah layang-layang yang tersangkut di 

atas sebuah tembok yang berbatasan langsung dengan sebuah kali. Anak 

tersebut ingin menggunakan sebuah tangga untuk mengambil layang-

layang tersebut dengan cara meletakan kaki tangga di pinggir kali. Jika 

lebar kali tersebut 5 meter dan tinggi tembok 12 meter, hitunglah panjang 

tangga minimal yang diperlukan?. 



 

Lampiran 3:  

KUNCI JAWABAN TES PENJARINGAN 

Jawaban Soal No. 1 

Dik. Lebar kali = 5 m 

Tinggi tembok = 12 m 

Dit. Hitunglah panjang tangga minimal? 

Penyelesaian: 

Skesta gambar 

 

Misalkan  

lebar kali = XY 

Tinggi tembok = YZ 

Panjang tangga = XZ            

Maka 

XZ
2
 = XY

2
 + YZ

2
 

XZ
2
 = 5

2
 + 12

2
 

XZ
2
 = 25 + 144 

XZ
2
 = 169 

XZ = √    

XZ = 13 m 

Jadi panjang tangga minimal yang diperlukan agar ujung tangga bertemu dengan 

bagian atas tembok adalah 13 meter 

 

Jawaban Soal No. 2 

Dik. Panjang benang layang-layang  = 250 m 



 

        Jarak anak degan titik bayangan layang-layang = 70 m 

Dit. Hitunglah ketinggian layang-layang? 

Penyelesaian: 

Skesta gambar 

 

Misalkan 

Panjang benang layang-layang = p 

Baying anak dengan titik laying-layang = x 

Tinggi layang-layang = t 

Penyelesaian: 

t
2
 = p

2
 – x

2
 

t
2
 = 250

2
 – 70

2
 

t
2
 = 65200 – 4900 

t
2
 = 57600 

t = √      

t = 240 m 

Jadi ketinggian layang-layang adalah 240 meter 

Jawaban Soal No. 3 

Dik. Kecepatan dari kota A ke kota B = 24 km/jam selama 
 

 
 jam  

        Kecepatan dari kota A ke kota B = 24 km/jam selama   jam 

 Dit. Tentukan jarak pandang anak ke ujung manara? 

Penyelesaian: 

Skesta gambar 



 

 

Jarak A     B = 24 x 
 

 
 = 18 

 Jarak A     B = 24 x   = 24 

 

Sehingga: 

AC
2
 = 18

2
 + 24

2
 

AC
2
 = 324 – 576 

AC
2
 = 900 

AC = √    

AC = 30 km 

Jadi jarak terdekat kota dari A kota C adalah 30 km 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4: 



 

SOAL TES ANALISIS KESALAHAN SISWA 

Nama : 

Kelas : 

Waktu : 

 

Petunjuk!  

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulislah nama pada kertas jawaban yang telah disediakan 

3. Baca dan jawablah setiap soal dengan cermat dan teliti! 

 

1. Sebuah tiang tingginya 12 m berdiri tegak di atas tanah datar. Dari ujung 

atas tiang ditarik seutas tali ke sebuah patok pada tanah. Jika panjang tali 15 

m, maka tentukanlah jarak patok dengan pangkal tiang bagian bawah? 

2. Dua buah tiang berdampingan berjarak 24 m. Jika tinggi tiang masing-

masing adalah 22 m dan 12 m, hitunglah panjang kawat penghubung antara 

ujung tiang tersebut? 

3. Sebuah tangga yang panjangnya 7 meter disandarkan pada sebuah dinding 

yang tingginya 4 m. Jika kaki tangga itu terletak 3 m dari dinding, 

tentukanlah panjang bagian tangga yang menonjol di atas dinding! 



 

Lampiran 5:  

 

KUNCI JAWABAN TES ANALISIS KESALAHAN SISWA 

 
Jawaban Soal No. 1 

Dik. Tinggi tiang = 12 m 

Panjang tali = 12 m 

Dit. jarak patok dengan pangkal tiang bagian bawah? 

Penyelesaian: 

Skesta gambar 

 

Misalkan  

Jarak patok  = Jp 

Tinggi tiang = t 

Panjang tali = x 

Maka 

Jp = √       

Jp = √         

Jp = √        

Jp = √   

Jp = 9 m 

Jadi jarak patok dengan pangkal tiang bagian bawah adalah 9 meter 

 

Jawaban Soal No. 2 

Dik. Jarak dua buah tiang  = 24 m 

Tinggi tiang masing-masing = 22 m dan  12 m 

Dit. Hitunglah panjang kawat penghubung antara kedua tiang? 



 

Penyelesaian: 

Skesta gambar 

 

Penyelesaian: 

DE = CE – AB 

DE = 22 m – 12 m 

DE = 10 m 

Dengan menggunakan rumus teorema Pythagoras, maka 

AE = √        

AE = √        

AE = √        

AE = √    

AE = 26 m 

Jadi panjang kawat penghubung antara kedua tiang adalah 26 m 

 

Jawaban Soal No. 3 

Dik. Panjang tangga = 7 m 

Tinggi dinding = 4 m 

       Jarak antara kaki tangga dengan dinding = 3 m 

 Dit. tentukanlah panjang bagian tangga yang menonjol di atas dinding? 

Penyelesaian: 

Skesta gambar 

 
Misalkan: 



 

Pajang tangga = p 

Tinggi dinding = t 

Panjang tangga = x 

Panjang tangga yang menonjol di atas dinding = y 

Penyelesaian: 

x = √      

x = √      

x = √     

x = √   

x = 5 m 

maka 

y = panjang total tangga – panjang tangga ke dinding 

y = 7 m – 5 m 

y = 2 m 

Jadi panjang bagian tangga yang menonjol di atas dinding adalah 2 meter 

 



 

Lampiran 6 :   

HASIL KERJA 3 SISWA 

1. Hasil Kerja S1 

 

 

 



 

2. Hasil Kerja S2 

 

  



 

3. Hasil Kerja S3 

 

 

 



 

Lampiran: 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara ini digunakan untuk menganalisis kesalahan – kesalahan 

siswa dalamenyelesaikan soal teorema Pythagoras.Pedoman wawancara hanya 

digunakan sebagai garis besar saja dan pewawancra diperbolehkan engembangkan 

wawancara (diskusi) saat wawancara berlangsung. 

 Pertanyaan yang akan diberikan untuk setiap tahapan  sebagai berikut : 

Jenis Kesalahan Pertanyaan 

Kesalahan membaca soal 
1.coba perhatikan soal, tolong bacakan 

soal dengan jelas 

Kesalahan memahami soal 

1. Adakah yang tidak kamu pahami? 

2. Bagian mana yang kamu kurang 

pahami soaL? 

3. Apa yang kamu ketahui dari soal? 

4. Apa yang  ditanyakan dari soal? 

Kesalahan trasformasi soal 

1. Adakah kalimat yang kamu 

tidak pahami? 

2. Bagaiman kamu yang kamu 

kurang pahami 

3. Apa yang kamu ketahui dari 

soal  

4. Apa yang di tanya dari soal 

Kesalahan keterampilan proses 

1. Coba perhatikan soal operasi apa 

yang kamu gumakan 

2. Apakah kamu dapat 

mengoperasikan  

3. Bagimana cara kamu 

mengoperasikan 

 



 

Kesalahan menuliskan jawaban akhir 

1. Coba kamu perhatikan soal 

sebelum menuliskan jawaban yang 

benar  

2. Apakah kamu apakah kamu sudah 

mendapatkan jawabanya  

Apakah kamu bisa menyelesaikan 

kesimpulan dari pertanyaan 

tersebut 

 



 

Lampiran : 

Dokumentasi 

 

Foto SMP Negeri Satu Atap Tanah Merah 

 

Foto Mengerjakan Soal Tes 



 

 

 

Foto Mengerjakan Soal Tes 

 

Foto Wawancara Dengan S1 



 

 

Foto Wawancara S2 

 

Wawancara S3 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


